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Harakatuna.com  –  Dalam  hidup  pasti  ada  prioritas-prioritas  yang  harus
didahulukan termasuk dalam hal ibadah. Ketika ada dua ibadah yang berlaku
dalam waktu bersamaan, maka harus ada yang didahulukan dan mengakhirkan
yang lainnya.  Lantas yang menjadi  pertanyaan mana yang harus didahulukan
antara shalat berjamaah atau menjaga orang tua sakit?

Kedua ibadah di atas yaitu shalat berjamaah dan menjaga orang tua sakit sama-
sama mendatangkan pahala yang besar. Para ulama sendiri, ketika dihadapkan
pada  keadaan  seperti  ini  mendahulukan  menjaga  orang  tua  sakit  dan
mengakhirkan shalat jamaah. Ibnu Hajar Al-Haitami menuliskan jika pada suatu
kondisi menjaga orang tua sakit sendirian, atau berdua akan tetapi yang satunya
lagi membeli obat, maka menjaga orang tua menjadi udzur untuk mengakhirkan
atau meninggalkan shalat jamaah.

‎انَ لَهنْ كاو .توالْم هرضح يا (ٍرتَضحم) ٍتَاذسا وا ًلوم ولُوكٍ امم وا دِيقوِ صنَح وورِ قَرِيبٍ) اضحو
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لَه وا لَه (ٍدِهتَعم َِرِيضٍ بم) ِنَبجا وورِ قَرِيبٍ اضح (وا). هخُشُوع شتَشَوفَي اقُهرف هلَيع شُقي نَّه دٌ؛ِهتَعم
متَعهِدٌ شُغل بِنَحوِ شراء ادوِية؛ نَّ حفْظَه اهم من الْجماعة (او) حضورِ قَرِيبٍ او نَحوِه ممن مر لَه متَعهِدٌ
مها هيسننَّ تَا رِ؛اضبِالْح يا (بِه نَساي) نَل   

Artinya, “Di antara udzur shalat jamaah yang bersifat personal adalah adanya
kerabat, semisal teman, budak, mantan budak, atau ustadz yang sedang sekarat,
maksudnya ajal sedang menjemputnya. Meskipun ada orang yang merawatnya.
Karena  ia  berat  meninggalkannya  sehingga  akan  mengganggu  kekhusyukan
shalatnya. Atau adanya kerabat ataupun orang lain yang sedang sakit tanpa ada
yang merawatnya.  Dan atau ada yang merawatnya akan tetapi  sedang sibuk
semisal  membeli  obat,  karena  menjaga  mereka  lebih  utama  daripada  shalat
jamaah.  Atau  adanya  kerabat  atau  lainnya  seperti  orang-orang  yang  telah
disebutkan, yang ada perawatnya akan tetapi orang yang sakit merasa nyaman
dengannya. Karena membuat nyaman orang sakit lebih penting daripada shalat
jamaah.”  (Ibnu  Hajar  Al-Haitami,  Tuhfatul  Muhtaj,  dalam Hawasyis  Syirwani
Wabnu Qasim Al-‘Ababdi, [Beirut, Darul Kutub ‘Ilmiyah: 2015], juz III, halaman
55).

Dari  keterangan  ini  menjadi  jelas  bahwa  jika  dalam  kondisi  yang  tidak
memungkinkan untuk melaksanakan shalat jamaah, menemani orang tua sakit
harus didahulukan. Wallahu A’lam Bishowab.


